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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari banyaknya acara-acara konser yang bertemakan musik indie di
Yogyakarta penulis beranggapan bahwa perkambangan band indie di Yogyakarta
berkembang maju. Hal ini ditunjukan dengan antusias para musisi-musisi indie
yang selalu mendukung acara-acara yang diselenggarakan, dengan cara ikut serta
memeriahkan acara konser band indie. Bukan hanya acara-acara konser yang
bertemakan musik indie, tetapi sekarang media radio juga mendukung karya-
karya para musisi indie. Di Yogyakarta dengan diadakannya acara-acara khusus
band indie seperti: radio Geronimo yang memiliki acara yang khusus musik lokal
Yogyakarta, Unisi radio, Swaragama, Radio Q dan masih banyak lagi radio-radio
lain yang ada di Yogyakarta, televisi swasta juga mendukung perkembangan band
indie di Yogyakarta dengan menyiarkan acara yang khusus menampilkan karya-
karya musik indie Yogyakarta, yang dapat berperan serta dalam perkembangan
band indie.

Adapun pemahaman tata kerja para musisi indie: Integrasi Artistik dan
genre: Mempertahankan kebebasan artistik yang berarti mempertahankan ide dan
integrasi sebagai parameter estetika yang berkembang menjadi ideologi aliran
(genre). Ideologi indie juga ditemukan memalui tekstur lirik di mana musisi indie
harus terlibat secara intelektual dengan dunia sosial mereka dan tertarik dalam

memfasilitasi perubahan yang positif.
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Kreativitas: Walaupun scene indie mengharapkan artis untuk memenuhi kriteria
tertentu berdasarkan standar genre, namun mereka juga cenderung menciptakan
nilai estetika kreatifitas dari pada ketaatan pada gaya tertentu. Seniman indie
harus menciptakan sesuatu Bakat: scene indie memiliki kebanggaan dengan
kualitas pertunjukan band indie. Mereka sering berkomentar atas tingkat keahlian
atau bakat dari vokalis, gitaris, bassis, drummer, keybordis, serta teknis sound dan
produsen.

Proses pernasaran album para musisi indie dengan cara memanfaatkan
sumber daya yang ada masih menjunjung finggi pola pernahaman do-it-yourself
Mereka bekerjasama dengan distro-distro yang ada dengan cara. menjual kaos,
kemeja, dan marcendis mereka dan membarikan bonus CD lagu mereka disini
terlihat sangat jelas bahwa para musisi indie di Jogja sangat mandiri dan memiliki

semangat yang tinggi dalam berjuang di jalur indie label
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